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KEPUTUSAN

KEPALA DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

KOTA PASURUAN
NOMOR : 420/I825 /423.102/2022

TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN KALENDER PENDIDIKAN

TAHUN AJARAN 2022/2023

KEPALA DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA PASURUAN

Menimbang

Mengingat

bahwa guna memberikan pedoman kepada Satuan
Pendidikan baik negeri maupun swasta di Kota Pasuruan
dalam mengatur waktu untuk kegiatan pembelajaran
selama Tahun Ajaran 2022/2023 serta untuk
mewujudkan efektifitas proses pembelajaran seluruh
satuan pendidikan di Kota Pasuruan, dipandang perlu
menetapkan Pedoman Penyusunan Kalender Pendidikan
Tahun Ajaran 2022/2023;

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 430 1)

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587 ) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5105 Tahun
2010), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5157 Tahun
2010);



4. Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Undang- Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 99, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5 149);

S. Peraturan Pemerintah Nomor 02 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2022 tentang
Standar Nasional Pendidikan;

7. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang
Penguatan Pendidikan Karakter (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 195);

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 61
Tahun 2014 tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(Pedoman Pengembangan Kurikulum);

9.Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
100 Tahun 2018 Tentang Penerepan Standar Pelayanan
Minimal;

10.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22
Tahun 2018 tentang Pedoman Upacara Bendera di Sekolah;

11.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 32
Tahun 2018 tentang Standar Teknis Pelayanan Minimal
Pendidikan;

12.Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 1
Tahun 2021 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru pada
Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah
Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan Sekolah Menengah
Kejuruan;

13. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Nomor 17 Tahun 2021 Tentang Asesmen
Nasional.

14. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Nomor 5 Tahun 2022, tentang Standar
Kompetensi Lulusan;

15. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Nomor 7 Tahun 2022, tentang Standar isi; 16.
Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses;

16. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Nomor 56/M /2022 tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran.

17. Peraturan Gubernur Jawa Timur nomor 19 tahun 2014
tentang Mata Pelajaran Bahasa daerah Sebagai Muatan
Lokal Wajib diSekolah/ Madrasah;

18. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 30 Tahun 2018
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Provinsi
Jawa Timur;

19. Surat Edaran Gubernur Jawa Timur  Nomor
420/11137/101.1/2021. Tanggal 25 Mei 2021 perihal
Persiapan Pembelajaran Tatap Muka di Jawa Timur;

20. Surat Edaran Gubernur Nomor: 850/ 5703/ 204.3/ 2021
tentang  Hari Libur Nasional dan Cuti Bersama Tahun
2022;



21. Peraturan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur
Nomor: 420/3250/101.1/2022 Tentang Kalender
Pendidikan bagi Satuan Pendidikan di Provinsi J awa Timur
Tahun Pelajaran 2022/2023.

Memperhatikan

Keputusan Bersama Menteri Pendidikan, Riset dan
Teknologi, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan
Menteri Dalam Negeri Nomor : 01 /KB/2022, 408 Tahun
2022, HK.01.08/MENKES/1140/2022, 420-1026 Tahun
2022 tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran
Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid 2019).

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENDIDIDIKAN DAN

KEBUDAYAAN KOTA PASURUAN TENTANG PEDOMAN
PENYUSUNAN KALENDER PENDIDIKAN TAHUN AJARAN
2022/2023.

BABI
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam keputusan ini yang dimaksud dengan:

; 28

Kalender Pendidikan yang selanjutnya disingkat Kaldik adalah pengaturan
waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun pelajaran
yang mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu efektif belajar, waktu
pembelajaran efektif, dan hari libur;

. Perencanaan Pengaturan Kelas /Rombongan Belajar adalah:

a. Pengaturan kelas/Rombongan Belajar untuk keperluan administrasi satuan
pendidikan;

b. Penempatan denah satuan pendidikan pada papan pengumuman dan
pengaturan ruang kelas untuk memudahkan peserta didik dapat
mengetahui ruang belajar masing-masing.

Permulaan tahun pelajaran adalah waktu dimulainya kegiatan pembelajaran

pada awal tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan;

Penerimaan Peserta Didik Baru yang selanjutnya disingkat PPDB adalah

serangkaian kegiatan yang dilaksanakan untuk menentukan jumlah peserta

didik setiap jenjang pendidikan;

. Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah yang selanjutnya di singkat MPLS

adalah kegiatan pertama masuk sekolah untuk pengenalan program, sarana
dan prasarana sekolah, cara belajar, penanaman konsep pengenalan diri, dan
pembinaan awal kultur Sekolah;

Hari efektif adalah hari belajar yang digunakan untuk kegiatan
pembelajaran sesuaidengan tuntutan kurikulum.,

Hari efektif fakultatif adalah hari efektif dan atau kegiatan lain yang
menunjang pembelajaran.



8. Minggu efektif adalah waktu belajar selama 5 (lima) atau 6 (enam) hari kerja
yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran dan tidak boleh kurang dari
jumlah jam pelajaran per minggu, dengan jumlah minggu efektif dalam satu
tahun sesuai dengan ketentuan kurikuium yang berlaku pada satuan
pendidikan.

9. Semester adalah penggalan paruh waktu yang ada pada setiap tahun pelajaran.

10.Libur semester adalah waktu libur yang diadakan pada akhir setiap semester.

11.Libur umum adalah libur yang diadakan untuk memperingati peristiwa nasional
atau keagamaan, yang ditetapkan oleh Pemerintah.

12.Libur khusus adalah libur yang diadakan sehubungan dengan peringatan
keagamaan, hari peringatan lainnya, keadaan musim, karena sesuatu bencana
alam atau ada keperluan lainnya di luar ketentuan libur umum.

13.Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh
perserta didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan
kokurikuler, di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan

14.Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan
jenis pendidikan tertentu.

18.Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang
terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

19.Pendidikan nonformal adalah jalur Pendidikan di luar Pendidikan formal yang
dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang;

20.Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampaidengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

21.Pendidikan dasar adalah Jjenjang pendidikan pada jalur pendidikan formal yang
melandasi jenjang pendidikan menengah, yang diselenggarakan pada satuan
pendidikan berbentuk Sekolah Dasar atau bentuk lain yang sederajat serta
menjadi satu kesatuan kelanjutan pendidikan pada satuan pendidikan yang
berbentuk Sekolah Menengah Pertama, atau bentuk lain yang sederajat.

22.8Sekolah Dasar, yang selanjutnya disingkat SD, adalah salah satu bentuk satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang
pendidikan dasar.

23.Sekolah Menengah Pertama, yang selanjutnya disingkat SMP, adalah salah satu
bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum
pada jenjang pendidikan dasar sebagai lanjutan dari SD, MI, atau bentuk lain
yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SD
atau MI.

24 Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.

25.Kementerian adalah kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
di bidang pendidikan dan kebudayaan.

26.Dinas adalah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan yang membidangi
penyelenggaraan pendidikan di Kota Pasuruan.

27.Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan yang
bertanggung jawab dalam penyelenggaraan pendidikan di Kota Pasuruan.

28.Enam hari sekolah adalah jumlah hari dalam satu minggu yang digunakan
untuk kegiatan pembelajaran di satuan pendidikan formal.



BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2

Penyusunan Pedoman Penyusunan Kalender Pendidikan dimaksudkan untuk

memberikan pedoman bagi satuan pendidikan dalam menyusun rancangan waktu

pembelajaran yang didalamnya terdiri dari permulaan tahun pelajaran, minggu

efektif belajar, waktu pembelajaran efektif, dan hari libur dengan tujuan :

a. Membantu satuan pendidikan merencanakan waktu pembelajaran;

b. Mendorong satuan pendidikan melakukan perencanaan program pembelajaran;

€. Menjamin setiap satuan pendidikan menyelenggarakan program pembelajaraan
sesuai ketentuan waktu pembelajaran yang ditetapkan.

BAB III
PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU DAN
PERSIAPAN PERMULAAN TAHUN PELAJARAN
Pasal 3

(1) Pendaftaran penerimaan peserta didik baru (PPDB) pada TK/ KB/TPA/SPS, SD,
dan SMP, dilaksanakan pada mulai bulan Juni hingga Juli yang akan
diterbitkan dengan surat kedinasan.

(2) Kegiatan PPDB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan
berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB IV
PERMULAAN TAHUN PELAJARAN
Pasal 4
Permulaan Tahun Ajaran 2022 /2023 adalah hari Senin tanggal 18 Juli 2022.

Pasal 5
Hari-hari pertama masuk satuan pendidikan merupakan serangkaian kegiatan
satuan pendidikan pada permulaan tahun pelajaran baru dimulai dengan Masa
Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS), dengan ketentuan:

(1) Peserta didik TK dan peserta didik kelas I (satu) SD diadakan kegiatan antara
lain pengenalan sekolah, sosialisasi cara belajar (belajar sambil bermain),
pembinaan semangat nasionalisme dan kebanggaan terhadap sekolah,
pengumpulan data untuk kepentingan tata usaha satuan pendidikan, kegiatan
keagamaan, dan kegiatan kepramukaan.

(2) Peserta didik kelas VII (tujuh) SMP, diisi dengan kegiatan MPLS
untuk pengenalan satuan pendidikan (program, struktur, tata tertib, dan
orientasi kepramukaan), penanaman konsep pengenalan diri peserta didik dan
kegiatan keagamaan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, cara belajar
dan sistem pembelajaran, kegiatan kesiswaan, PBB, pembinaan semangat
nasionalisme dan kebanggaan terhadap sekolah, serta pembentukan pengurus

kelas, pembagian kelompok belajar yang dipandu oleh panitia dan/atau wali
kelas.



Pasal 6

(1) Pada awal tahun pelajaran, Kepala Satuan Pendidikan berkewajiban membuat
program yang meliputi :

a. Program Kerja Tahunan sekolah berdasar Rapor Pendidikan atau
Evaluasi Diri Sekolah (EDS) / Aplikasi Penjaminan Mutu (APM);

b. Rencana Kerja Sekolah (RKS)/Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM);

¢. Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) / Rencana Kerja Tahunan
(RKT);

d. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) / Kurikulum Operasional
Satuan Pendidikan (KOSP);

€. Program supervisi kelas dan tindak lanjut.

(2) Sebelum permulaan tahun pelajaran, pendidik berkewajiban menyusun

dokumen perangkat pembelajaran yang mencakup:

a. Program tahunan dan program semester;

b. Silabus / Alur Tujuan Pembelajaran ATP);

C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) / Modul Ajar;

d. Program kegiatan ekstrakurikuler/ pengembangan diri, khusus bagi guru
yang diberi tugas sebagai pembina kegiatan ekstrakurikuler;

e. Program kegiatan Bimbingan Konseling (BK), khusus bagi guru yang
dibebanitugas sebagai guru BK;

f. Program kegiatan Guru Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), khusus
bagi guruyang dibebani tugas sebagai guru TIK;

Pasal 7

Pengawasan proses pembelajaran  meliputi pemantauan (kepala dan
pengawas/penilik satuan pendidikan), supervisi (kepala dan pengawas/penilik
satuan pendidikan), evaluasi (satuan pendidikan dan pemerintah), pelaporan
(pendidik dan kepala satuan pendidikan) dan tindak lanjut.

BABV
WAKTU PEMBELAJARAN

Pasal 8

Dalam penyelenggaraan pendidikan, satuan pendidikan menggunakan sistem

semester yang membagi 1 (satu) tahun pelajaran menjadi semester gasal dan
semester genap.

Pasal 9

(1) Waktu pembelajaran efektif adalah jam pembelajaran setiap minggu, meliputi
jumlah jam pembelajaran untuk seluruh mata pelajaran termasuk muatan lokal,
ditambah jumlah jam untuk kegiatan pengembangan diri.

(2) Waktu Pembelajaran efektif untuk TK, SD, SMP masing-masing 30 menit, 35
menit dan 40 menit setiap jam pelajaran tatap muka.

(3) Waktu Pembelajaran efektif pada bulan Ramadhan untuk TK, SD, SMP masing-
masing 25 menit, 30 menit dan 35 menit setiap jam pelajaran tatap muka.

(4) Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana
tertera dalam struktur kurikulum masing-masing jenjang pendidikan.

(5) Satuan pendidikan dimungkinkan menambah jumlah jam pembelajaran per
minggu sesuai kebutuhan belajar peserta didik.



(

(1)

(2)

3)

(1)

()

3)

1.

BAB VI
KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pasal 10

Kegiatan pembelajaran di satuan pendidikan menggunakan kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) / Kurikulum Operasional Satuan
Pendidikan (KOSP) dengan berpedoman pada Standar Nasional Pendidikan
(SNP).

Waktu pembelajaran efektif bagi satuan pendidikan yang masuk pagi
dimulai pukul 07.00 WIB, dan dapat diatur secara khusus oleh Satuan
Pendidikan dengan seizin Dinas sesuai dengan kewenangannya.

Satuan  pendidikan yang gedungnya digunakan untuk kegiatan
pembelajaran pagi dan sore, kepala satuan pendidikan yang bersangkutan
harus melapor kepada Kepala Dinas.

BAB VII
KEGIATAN TENGAH SEMESTER

Pasal 11

Tengah semester adalah penggalan paruh waktu yang ada pada semester
gasal;

Pada tengah semester satuan pendidikan dapat melakukan kegiatan
Pekan Olah Raga dan Seni, lomba kreativitas, atau praktik pembelajaran
yang bertujuan untuk mengembangkan bakat, kepribadian, prestasi dan
kreativitas peserta didik dalam rangka pengembangan pendidikan profil
pelajar Pancasila;

Kegiatan tengah semester direncanakan dan dilaksanakan oleh sekolah
selama 3 (tiga) hari pada semester gasal.

BAB VIII
MASA PENILAIAN
Pasal 12
Penilaian Harian dilaksanakan oleh Pendidik dalam kegiatan pembelajaran
yang pengaturan waktunya ditetapkan oleh masing-masing pendidik,
Penilaian hasil belajar pada Jjenjang pendidikan anak usia dini dan pendidikan
dasar menggunakan berbagai teknik penilaian yang harus dikuasai.

. Penilaian hasil belajar pada akhir satuan pendidikan, dilaksanakan dalam

bentuk UjianSatuan Pendidikan (USP).

Bentuk Ujian yang diselenggarakan oleh Satuan Pendidikan dapat berupa:
(1) portofolio. (2) penugasan. (3) tes tertulis; dan/atau (4) bentuk kegiatan lain
yang ditetapkan Satuan Pendidikan sesuai dengan kompetensi yang diukur
berdasarkan Standar Nasional Pendidikan, misalnya Ujian bentuk praktik.



4. Pembuatan Soal Penilaian

a. Pembuatan soal penilaian dilakukan oleh masing-masing pendidik pada
satuan pendidikan.
b. Satuan pendidikan yang belum mampu membuat soal secara valid dan reliabel

dapat menggabung dengan satuan pendidikan yang lain melalui kegiatan KKG
atau MGMP,

Pasal 13

1. Waktu pelaksanaan ujian ditentukan sebagai berikut :

(D

2)
(€))
4)

(2)

(1)

(2)

a. Ujian SD diselenggarakan pada minggu ketiga bulan Mei 2023;
b. Ujian SMP diselenggarakan pada minggu kedua bulan Mei 2023;

c. Ketentuan lebih lanjut tentang ujian akan diatur kemudian melalui surat
kedinasan.

BAB IX
HARI LIBUR SATUAN PENDIDIKAN

Pasal 14

Hari libur satuan pendidikan adalah hari yang ditetapkan untuk tidak diadakan
proses pembelajaran di satuan pendidikan;

Libur Semester gasal berlangsung selama 6 (enam) hari;
Libur Semester genap berlangsung selama 17 (tujuh belas) hari.

Satuan Pendidikan dapat menetapkan hari-hari libur selain dimaksud dalam
ayat (1) dan ayat (2) dengan persetujuan komite sekolah dan dilaporkan
kepada Kepala Dinas, sesuai dengan kewenangannya dengan catatan tidak
mengurangi jumlah jam belajar efektif selama satu tahun pelajaran;

Hari libur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini terdiri atas hari libur
semester, hari libur bulan Ramadhan, hari libur khusus dan hari libur umum.

Pasal 15

Hari libur pada Bulan Ramadhan dan libur dalam Rangka Hari Raya Idul Fitri
1444 H menyesuaikan dengan ketentuan cuti bersama yang dikeluarkan oleh
pemerintah;

Satuan pendidikan diharapkan dapat mendorong peningkatan peran serta
keluarga dan masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan selama bulan
Ramadhan tersebut, baik yang diselenggarakan di satuan pendidikan maupun
di masyarakat.

Contoh kegiatan-kegiatan tambahan peserta didik pada bulan Ramadhan:

a. Peserta didik yang beragama Islam, antara lain sebagai berikut:

* Pesantren Ramadhan, diisi dengan  berbuka puasa bersama,
tadarus, shalat berjamaah, shalat tarawih dengan berpedoman pada
materi yang disampaikan dalam pelatihan guru pembimbing pesantren
kilat;

= Diskusi/debat/mujahadah/ musyawarah;

= Latihan dakwah/ceramah;

= Bakti sosial ke panti asuhan/yatim piatu dan pesantren;



= Baca tulis dan pendalaman Al- Qur’an;

= Pengumpulan dan pembagian zakat fitrah, shalat Idul Fitri;

= Kegiatan ekstrakurikuler lainnya yang bernuansa pendidikan
karakter seperti diskusi tentang bahaya narkoba, judi, tawuran antar
pelajar dan lain-lain;

= Belajar mandiri, bakti sosial dan pendidikan lingkungan hidup;

= MTQ;
b. Peserta didik yang beragama selain Islam, antara lain sebagai berikut:
= Retreat;

= Simulasi tentang kisah-kisah yang terdapat di dalam Al Kitab;
= Pendalaman kitab suci;
= Diskusi kelompok;
= Perenungan tentang Firman Tuhan,;
= Berlatih lagu puji-pujian;
= Pasraman;
= Kegiatan keagamaan lainnya;
= Kegiatan ekstrakurikuler lainnya yang relevan bernuansa pendidikan
karakter seperti diskusi tentang bahaya narkoba, judi, tawuran antar
pelajar dan lain-lain;
= Belajar mandiri, bakti sosial dan pendidikan lingkungan hidup.
(3). Kegiatan peserta didik selama bulan Ramadhan dilaporkan oleh Kepala satuan
pendidikan kepada Kepala Dinas dengan ketentuan tidak mengganggu
kegiatan pembelajaran yang seharusnya dilakukan.

Pasal 16

Libur bulan Ramadhan dan libur umum akan disesuaikan dengan Keputusan
Pemerintah mengenai libur Ramadhan dan Hari-hari Libur Tahun 2023.

Pasal 17

Libur Umum meliputi hari besar keagamaan dan hari-hari besar Nasional yang
ditetapkan oleh Pemerintah.

Pasal 18

Libur khusus yang diadakan sehubungan dengan peringatan keagamaan, keadaan
musim, bencana alam, atau libur lain di luar ketentuan libur umum, ditetapkan
oleh Kepala Dinas.

BAB XI
AKHIR TAHUN AJARAN

Pasal 19
Akhir Tahun Ajaran 2022/2023 adalah hari Sabtu tanggal 18 Juni 2022.

Pasal 20

Kepala satuan pendidikan diwajibkan membuat laporan hasil pelaksanaan
program kegiatan satuan pendidikan sesuai dengan keputusan ini kepada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan melalui pengawas /penilik Satuan Pendidikan.



BAB XII
KETENTUAN LAIN

Pasal 21

(1) Dalam hal terjadi situasi keadaan kahar, force majeure dan/atau keadaan
bencana, penyelenggaraan kegiatan pendidikan pada satuan pendidikan dapat
berpedoman pada instruksi, himbauan, petunjuk teknis atau peraturan
perundang-undangan lainnya yang dikeluarkan oleh menteri, gubernur
dan/atau bupati sesuai dengan kewenangannya.

(2) Penyelenggara satuan pendidikan yang melakukan penyimpangan terhadap
ketentuan yang diatur dalam peraturan ini dikenakan sanksi sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB XIII KETENTUAN
PENUTUP

Pasal 22

(1) Hal-hal lain yang belum diatur dalam keputusan ini akan diatur lebih lanjut
dalam ketentuan tersendiri dan disesuaikan dengan protokol kesehatan.

(2) Apabila di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini
akan dibetulkan sebagaimana mestinya.

(3) Keputusan ini mulai berlaku pada saat tahun pelajaran 2021 /2022 berakhir.

Ditetapkan di : Pasuruan
Pada tanggal : 11 Juli 2022

"‘“—‘:\f?gqp 3 Gtama Muda
NIP. 19670816 198809 1 001
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